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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Evaluasi Pembelajaran 

1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Selcara harfiah kata elvaluasi belrasal dari bahasa Inggris 

elvaluatioln, dalam bahasa Arab al-Taqdir, dan dalam bahasa 

Indolnelsia pelnilaian. Akar katanya dari Bahasa Inggris adalah 

valuel, dari bahasa Arab adalah al-Qimah dan dari bahasa 

Indolnasia adalah nilai. Melnurut istilah, elvaluasi belrarti kelgiatan 

yang telrelncana untuk melngeltahui keladaan selsuatu olbjelk delngan 

melnggunakan instrumelnt dan hasilnya dibandingkan delngan 

tollak ukur telrtelntu guna melmpelrollelh kelsimpulan.1 

Belbelrapa pelngelrtian telntang elvaluasi dikelmukakan ollelh 

belbelrapa ahli selpelrti: Lelssingelr melndelfinisikan elvaluasi adalah 

prolsels pelnilaian delngan jalan melmbandingkan antara tujuan 

yang diharapkan delngan kelmajuan/prelstasi nyata yang dicapai.2 

Wysolng melngelmukakan bahwa elvaluasi adalah prolsels untuk 

melnggambarkan, melmpelrollelh atau melnghasilkan infolrmasi 

yang belrguna untuk melmpelrtimbangkan suatu kelputusan.3 

Eldwind Wandt dan Gelrald W. Brolwn melngelmukakan bahwa 

elvaluatioln relfelr tol thel act olr prolcelss tol deltelrmining thel valuel olf 

solmelthing. Elvaluasi adalah suatu tindakan atau suatu prolsels 

untuk melnelntukan nilai dari selsuatu.4 

Stufflelbelam dan Shinkfielld melnyatakan bahwa elvaluatioln 

is systelmatic invelstigatioln olf solmel olbjelct’s valuel. Elvaluasi 

adalah suatu invelstigasi, pelnellitian, pelnyellidikan atau 

pelmelriksaan yang sistelmatik telrhadap nilai suatu olbjelk. Selcara 

olpelrasiolnal Stufflelbelam dan Shinkfielld melmaparkan bahwa 

elvaluasi adalah prolsels melrelncanakan, melmpelrollelh, mellapolrkan, 

dan melnggunakan infolrmasi delskriptif dan melmpelrtimbangkan 

belbelrapa manfaat olbjelk, nilai signifikansi dan keljujuran dalam 

rangka melmandu pelngambilan kelputusan, akuntabiloltas, 

 
1 Widiyanto l, Jo lko l, "E lvaluasi Mo lde ll Pe lmbe llajaran", (Madiun: 

UNIPMA PRE lSS, 2014). 9. 
2 Le lssinge lr dalam Elis Ratnawulan and A Rusdiana, Evaluasi 

Pembelajaran (Bandung: Pustaka Setia, 2014). 2.  
3 Wyso lng dalam Ratnawulan and Rusdiana. 
4 E ldwind Wandt dan Ge lrald W. Brolwn dalam Ratnawulan and 

Rusdiana. 
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dukungan, melnyelbarkan praktik-praktik yang elfelktif selrta 

melningkatkan pelmahaman telntang felnolmelna-felnolmelna yang 

telrlibat.5 

Natiolnal Study Colmmitel oln Elvaluatin melnyatakan bahwa 

elvaluatioln is thel prolcelss olf ascelrtaining thel delcisioln olf colncelrn, 

sellelcting approlpriatel infolrmatin, and colllelcting and analyzing 

infolrmatioln in olrdelr tol relpolrt summary data uselful tol delcisioln 

makelrs in sellelcting amolng altelrnativels. Elvaluasi melrupakan 

suatu prolsels atau kelgiatan pelmilihan, pelngumpulan, analisis, 

dan pelnyajian infolrmasi yang dapat digunakan selbagai dasar 

pelngambilan kelputusan selrta pelnyusunan prolgram sellanjutnya.6 

Belrdasarkan yang tellah dijabarkan telrselbut maka disimpulkan 

bahwa elvaluasi adalah suatu prolsels untuk melngukur seljauh 

mana siswa dapat melngikuti pelrkelmbangan pelmbellajaran yang 

diajarkan mellalui selrangkaian prolsels.  

Pada prolsels pelmbellajaran, guru helndaknya melnjadi 

selolrang elvaluatolr yang baik. Tujuannya agar melngeltahui apakah 

pelmbellajaran yang disampaikan sudah telrcapai atau bellum. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melngeltahui hasil 

yang tellah dicapai ollelh guru dalam prolsels pelmbellajaran adalah 

mellalui elvaluasi pelmbellajaran. 

Grolundlund dan Linn melndelfinsikan elvaluasi 

pelmbellajaran adalah suatu prolsels pelngumpulan, melnganalisis 

dan melngintelrpreltasi infolrmasi selcara sistelmatik untuk 

melneltapkan seljauh mana keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran. 

Elvaluasi pelmbellajaran melrupakan elvaluasi dalam bidang 

pelmbellajaran. Tujuan elvaluasi pelmbellajaran adalah untuk 

melnghimpun infolrmasi yang dijadikan dasar untuk melngeltahui 

taraf kelmajuan, pelrkelmbangan dan pelncapaian bellajar siswa, 

selrta kelelfelktifan pelngajaran guru.7 

Elvaluasi pelmbellajaran melncakup kelgiatan pelngukuran 

dan pelnilaian. Elvaluasi pelmbellajaran apabila ditinjau dari 

tujuannya dibeldakan atas elvaluasi diagnolstik, sellelktif, 

pelnelmpatan, folrmatif dan sumatif. Belrdasarkan  dari sasarannya 

dibeldakan atas elvaluasi kolntelks, input, prolsels, hasil dan olutcolm. 

 
5 Stuffle lbelam dan Shinkfie lld dalam Riinawati, Pengantar Evaluasi 

Pendidikan (Yogyakarta: Thema Publishing, 2021). 
6 Riinawati, "Pe lngantar Elvaluasi Pe lndidikan" (Yolgyakarta: Thelma 

Publishing, 2021). 14-15. 
7 Grolundlund dan Linn dalam Ratnawulan and Rusdiana, E lvaluasi 

Pe lmbe llajaran. 
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Belrdasarkan lingkup kelgiatannya dibeldakan atas elvaluasi 

prolgram pelmbellajaran, elvaluasi prolsels pelmbellajaran dan 

elvaluasi hasil pelmbellajaran. Prolsels elvaluasi pelmbellajaran 

dilakukan mellalui tahap pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngollahan 

hasil dan pellapolran.8 

Elvaluasi dalam pelmbellajaran adalah suatu prolsels atau 

kelgiatan untuk melngukur dan melnilai belbelrapa kelmampuan 

siswa dalam pelmbellajaran selpelrti pelngeltahuan, sikap dan 

keltelrampilan guna melmbuat kelputusan telntang status 

kelmampuan siswa telrselbut.9 Elvaluasi juga dapat diartikan 

selbagai kelgiatan indelntifikasi untuk mellihat apakah suatu 

prolgram yang tellah direlncanakan tellah telrcapai atau bellum, 

belrharga atau tidak, selrta digunakan untuk mellihat elfisielnsi 

pellaksanaannya.10 

Maka dapat bahwa elvaluasi pelmbellajaran adalah suatu 

prolsels melnelntukan tingkat pelncapaian tujuan pelmbellajaran 

yang tellah ditelntukan selbellumnya mellalui cara yang sistelmatis.  

2. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

Pelnelntuan tujuan sangat pelnting agar elvaluasi dapat 

belrjalan selcara elfelktif dan elfisieln. Tollak ukur dari kelbelrhasilan 

prolgram dilihat dati tujuannya, selhinga hasil dari prolgram 

telrselbut akan dijadikan dasar bagi elvaluasi. Tujuan dari elvaluasi 

pelmbellajaran adalah selbagai belrikut: 

a. Tujuan Umum 

Selcara umum tujuan elvaluasi pelmbellajaran adalah: 

1) Untuk melngeltahui kelelfelktifan dan elfisielnsi sistelm 

pelmbellajaran, baik yang melnyangkut telntang tujuan, 

matelri, meltoldel, meldia, sumbelr bellajar, lingkungan 

maupun sistelm pelnilaian itu selndiri. 

2) Untuk melnghimpun bahan keltelrangan (data) yang 

dijadikan selbagai bukti melngelnai taraf kelmajuan anak 

didik dalam melngalami prolsels Pelndidikan sellama jangka 

waktu telrtelntu.11 

b. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus elvaluasi pelmbellajaran adalah: 

 
8 Riinawati, Pengantar Evaluasi Pendidikan. 
9 Ratnawulan and Rusdiana, Elvaluasi Pelmbe llajaran. 6. 
10 Riinawati, "Pe lngantar E lvaluasi Pe lndidikan" (Yolgyakarta: The lma 

Publishing, 2021). 18. 
11 Asrul, Rusydi Ananda, and Ro lsnita, E lvaluasi Pe lmbellajaran (Me ldan: 

Citapustaka Me ldia, 2014). 12.  
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1) Kelelping track, yaitu untuk melnellusuri dan mellacak prolsels 

bellajar siswa selsuai delngan relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran yang tellah ditelrapkan. Maka guru harus 

melngumpulkan data dan infolrmasi dalam kurun waktu 

telrtelntu mellalui belrbagai jelnis dan Telknik pelnilaian untuk 

melmpelrollelh gambaran telntang pelncapaian kelmajuan 

bellajar siswa. 

2) Chelcking-up, yaitu untuk melngelcelk keltelrcapaian 

kelmampuan siswa dalam prolsels pelmbellajaran dan 

kelkurangan-kelkurangan siswa dalam prolsels 

pelmbellajaran.  

3) Finding-olut, yaitu melncari, melnelmukan dan melndeltelksi 

kelkurangan, kelsalahan atau kellelmahan siswa dalam 

prolsels pelmbellajaran agar guru dapat melncari sollusi yang 

telpat.  

4) Summing-up, yaitu untuk melnyimpulkan tingkat 

pelnguasaan siswa telrhadap kolmpeltelnsi yang tellah 

diteltapkan. Hasil pelnyimpulan ini dapat digunakan guru 

untuk melnyusun lapolran kelmajuan bellajar kel belrbagai 

pihak yang belrkelpelntingan.12 

3. Fungsi Evaluasi Pembelajaran 

Fungsi elvaluasi adalah selbagai belrikut: 

a. Elvaluasi itu belrfungsi sellelktif 

Adanya elvaluasi, guru bisa melmpunyai cara untuk 

melngadakan sellelksi atau pelnilaian telrhadap siswa. Hal ini 

dilakukan untuk melmpelrkirakan siswa yang dapat ditelrima di 

selkollah telrtelntu, melmilih siswa yang dapat naik kel kellas atau 

tingkat belrikutnya, melmilih siswa yang selharusnya 

melndapatkan belasiswa, melmilih siswa yang sudah belrhak 

melninggalkan selkollah dan selbagainya. 

b. Elvaluasi belrfungsi diagnolstic 

Hasil elvaluasi dapat melngeltahui belrbagai kellelmahan 

siswa dan apa pelnyelbab dari munculnya kellelmahan telrselbut. 

Dilakukannya elvaluasi, guru belrarti tellah mellakukan 

diagnolsis telrhadap kellelbihan dan kellelmahan siswa agar bisa 

 
12 Asrul, Rusydi Ananda, and Ro lsnita, "E lvaluasi Pe lmbe llajaran", 

(Me ldan: Citapustaka Me ldia, 2014). 12. 
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mellakukan langkah pelrbaikan dan belrusaha untuk melngatasi 

belrbagai kellelmahan telrselbut.13 

 

c. Elvaluasi belrfungsi selbagai pelnelmpatan 

Hasil elvaluasi belrtujuan untuk melngeltahui 

kelmampuan individu dalam bellajarnya. Agar lelbih elfelktif 

dan elfisieln, pada prolsels pelmbellajaran pelrlu dilakukan 

pelngajaran belrkellolmpolk selcara sellelktif. Untuk bisa 

melnelntukan kellolmpolk maka siswa dikellolmpolkkan 

belrdasarkan nilai dari elvaluasi pelmbellajaran. 

d. Elvaluasi belrfungsi selbagai pelngukur kelbelrhasilan 

Elvaluasi dilakukan agar bisa melngeltahui apakah 

prolgram pelmbellajaran itu melmang telpat dan belrhasil 

ditelrapkan dan mampu melncapai tujuan yang diharapkan. 

Jika delmikian, elvaluasi sangat pelnting untuk dilakukan 

dalam prolsels pelmbellajaran.14 

4. Prinsip-prinsip Evaluasi Pembelajaran 

Elvaluasi yang baik melmiliki prinsip utama, yaitu: 

a. Prinsip Kolntinuitas  

Pada prinsip kolntinuitas elvaluasi tidak bollelh dilakukan 

selcara iselndelntal karelna pelmbellajaran itu selndiri adalah 

suatu prolsels yang kolntinu. Ollelh selbab itu, elvaluasi pun harus 

dilakukan selcara kolntinu. Hasil elvaluasi yang dipelrollelh pada 

suatu waktu harus selnantiasa dihubungkan delngan hasil – 

hasil pada waktu selbellumnya, selhingga dapat dipelrollelh 

gambaran yang jellas dan belrarti telntang pelrkelmbangan 

siswa. Pelrkelmbangan bellajar siswa tida dapat dilihat dari 

dimelnsi prolduk saja, teltapi juga dimelnsi prolsels bahkan dari 

dimelnsi input.15 

b. Prinsip Kolmprelhelnsif  

Pada prinsip kolmprelhelnsif elvaluasi yang dilakukan 

guru harus melnyuluruh telrhadap suatu aspelk dari olbjelk 

telrtelntu.  

c. Prinsip Adil dan Olbjelktif  

Pada prinsip adil dan olbjelktif elvaluasi yang dilakukan 

harus belrsifat olbjelktif selsuai delngan kelmampuan siswa dan 

 
13 Suharsimi Arikuntol and Safrudin Celpi Abdul Jabar, “E lvaluasi 

Pro lgram Pelndidikan” (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). 
14 Arikuntol and Celpi Abdul Jabar.  9-11. 
15 Zainal Arifin, Elvaluasi Pelmbe llajaran, PT Relmaja Rolsdakarya 

(Bandung, 2009). 
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guru belrlaku adil tanpa kasih. Elvaluasi harus belrdasar data 

dan fakta selbelnarnya bukan relkayasa atau manipulasi. 

d. Prinsip Kololpelratif 

Pada prinsip kololpelratif elvaluasi yang dilakukan ollelh 

guru helndaknya mellibatkan belrbagai pihak yang 

belelrelpelntingan selpelrti olrang tua siswa, guru, kelpala selkollah 

dan siswa itu selndiri. Hal telrselbut belrtujuan agar selmua 

pihak yang telrlibat bisa melrasa puas telrhadap elvaluasi yang 

dilakukan dan melrasa dihargai.16 

e. Prinsip Praktis  

Pada prinsip praktis alat elvaluasi yang digunakan atau 

diciptakan ollelh guru agar mudah digunakan ollelh guru itu 

selndiri maupun olrang lain. Harus juga dipelrhatikan bahasa 

dan peltunjuk melngelrjakan solal.17 

 

B. Alat Evaluasi 

Alat elvaluasi adalah selsuatu yang dapat digunakan untuk 

melmpelrmudah selselolrang dalam mellaksanakan tugas atau melncapai 

tujuan selcara lelbih elfelktif dan elfisieln. Kata “alat” biasa diselbut 

juga delngan istilah “instrumelnt”. Alat elvaluasi dikatakan baik 

apabila mampu melngelvaluasi selsuatu delngan hasil selpelrti keladaan 

yang dielvaluasi. Telknik elvaluatolr dalam melnggunakan hal telrselbut 

dikelnal delngan Telknik elvaluasi yang dibagi melnjadi dua, yaitu 

telknik nolntels dan telknik tels.18 

1. Teknik Non Tes  

a. Skala Bertingkat  

Skala melnggambarkan suatu nilai yang belrbelntuk 

angka telrhadap selsuatu hasil pelrtimbangan. Olppelnhelim 

melngatakan bahwa rating givels a numelrical valuel tol solmel 

kind olf judgelmelnt.19 Maka dari itu, suatu skala sellalu 

disajikan dalam belntuk angka. Biasanya angka-angka yang 

digunakan ditelrapkan pada skala delngan jarak yang sama. 

Melleltakkannya selcara belrtingkat dari yang relndah kel yang 

tinggi. Delngan delmikian skala ini dinamakan skala 

belrtingkat.  

 
16 Arifin. 
17 Arifin. 
18 Arikuntol, Suharsimi, “Dasar-dasar E lvaluasi Pe lndidikan”, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018). 39-42. 
19 Olppelnhe lim dalam Arikuntol, Suharsimi, “Dasar-dasar Elvaluasi 

Pe lndidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). 39-42. 
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b. Kuesioner (Questionair) atau angket 

Kuelsiolnelr (quelstiolnair) juga dikelnal selbagai angkelt. 

Kuelsiolnelr adalah selbuah daftar pelrtanyaan yang harus diisi 

ollelh olrang yang akan diukur (relspolndeln). Delngan kuelsiolnelr 

olrang dapat dikeltahui telntang keladaan/data diri, pelngalaman, 

pelngeltahuan sikap atau pelndapat dan lain-lain. 

c. Daftar Cocok  

Daftar kelcolcolkan adalah selrangkaian pelrnyataan di 

mana relspolndeln yang akan dinilai hanya pelrlu melmbelri 

chelck list (√) pada telmpat yang diseldiakan. 20 

d. Observasi 

Olbselrvasi melrupakan salah satu alat elvaluasi jelnis 

nolntels yang dilakukan delngan jalan pelngamatan dan 

pelncatatan selcara sistelmatis, lolgis, olbjelktif dan rasiolnal 

melngelnai belrbagai felnolmelna, baik dalam situasi yang 

selbelnarnya maupun dalam situasi buatan untuk melncapai 

tujuan telrtelntu. Olbselrvasi tidak hanya digunakan dalam 

kelgiatan elvaluasi, teltapi juga dalam bidang pelnellitian, 

telrutama pelnellitian kualitatif (qualitativel relselarch). Tujuan 

utama olbselrvasi adalah (1) untuk melngumpulkan data dan 

infolrmasi melngelnai suatu felnolmelna, baik yang belrupa 

pelristiwa maupun tindakan, baik dalam situasi yang 

selsungguhnya maupun dalam situasi buatan, (2) untuk 

melngukur pelrilaku kellas, intelraksi antara siswa delngan guru, 

dan faktolrfaktolr yang dapat diamati lainnya, telrutama 

kelcakapan solsial (solcial skills).21 

e. Wawancara  

Wawancara melrupakan salah satu belntuk alat elvaluasi 

jelnis noln-tels yang dilakukan mellalui pelrcakapan dan tanya-

jawab, baik langsung maupun tidak langsung delngan siswa. 

Pelngelrtian wawancara langsung adalah wawancara yang 

dilakukan selcara langsung antara pelwawancara (intelrvielwelr) 

atau guru delngan olrang yang diwawancarai (intelrvielwelel) 

atau siswa tanpa mellalui pelrantara. Seldangkan wawancara 

tidak langsung artinya pelwawancara atau guru melnanyakan 

 
20 Arikuntol, Suharsimi, “Dasar-dasar E lvaluasi Pe lndidikan”, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018). 39-42. 
21 Muhammad Ro lpii and Muhammad Fahrurrolzi, "E lvaluasi Hasil 

Be llajar", (Lo lmbolk: Univelrsitas Hamzanwadi Pre lss, 2017). 91-95. 
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selsuatu kelpada siswa mellalui pelrantara olrang lain atau 

meldia. Jadi, tidak melnelmui langsung kelpada sumbelrnya.22 

2. Teknik Tes 

Tels melrupakan suatu alat pelngumpulan infolrmasi, teltapi 

jika dibandingkan delngan alat-alat yang lain, tels belrsifat lelbih 

relsmi karelna pelnuh delngan batasan-batasan. Tels telrtuIis atau 

biasa diselbut papelr telst adalah tels yang melmbutuhkan jawaban 

dari siswa dalam struktur yang telrsusun. Ada dua jelnis tels 

telrtuIis ada dua belntuk, yaitu belntuk uraian dan belntuk 

olbjelktif.23 

a. Tes Uraian  

Tels uarian digunakan selolrang elvaluatolr keltika pada 

prolsels pelmbellajaran sukar dilihat selcara olbjelktif. Diselbut tels 

uraian karelna siswa di tuntun untuk melnjawab pelrtanyaan 

delngan pelndapat melrelka selndiri selsuai apa yang tellah 

diajarkan pada prolsels bellajar melngajar. Belntuk lain dari tels 

uraian ialah tels subyelktif, karelna keltika melnjawab hanya 

dipelngaruhi ollelh subyelktifitas siswa. Tels uraian dibagi 

melnjadi dua bagian, yaitu tels uraian telrbatas dan uraian 

belbas. 

1) Uraian Terbatas  

Keltika  melnanggapi subjelk dari jelnis 

pelnggambaran telrbatas ini, siswa harus melngungkapkan 

keladaan telrtelntu selbagai batasan. Melskipun kalimat 

melnanggapi siswa belrbelda, bagaimanapun juga harus ada 

folkus signifikan yang telrkandung dalam sistelmatika 

jawaban selsuai delngan batasan yang tidak selpelnuhnya 

diteltapkan dan diinginkan dalam pelnyellidikan. 

2) Uraian Bebas  

Siswa dipelrbollelhkan untuk melnjawab pelrtanyaan 

delngan cara khusus melrelka selndiri dan delngan selngaja. 

Siswa dipelrbollelhkan untuk melmbelrikan pelndapat selsuai 

delngan kapasitas melrelka. Ollelh karelna itu, seltiap siswa 

melmiliki cara altelrnatif dan meltoldis. Namun, instruktur 

teltap harus melmiliki relfelrelnsi dan tollolk ukur dalam 

melnyelsuaikan relspolns siswa nanti.24 

 
22 Muhammad Ro lpii and Muhammad Fahrurrolzi, "E lvaluasi Hasil 

Be llajar", (Lo lmbolk: Univelrsitas Hamzanwadi Pre lss, 2017). 91-95. 
23 Arifin, Elvaluasi Pe lmbellajaran. 
24 Arifin. 
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b. Tes Bentuk Objektif  

Tels olbjelktif adalah ukuran yang didasarkan pada 

pelniIaian kelmampuan siswa delngan pelrtanyaan belrbolbolt 

teltap, delngan pelrtanyaan yang melnggambarkan jawaban 

belnar atau salah. Subjelktivitas guru tidak ikut dalam 

pelnilaian dan tidak melmpelngaruhi pelnilaian tas olbjelktif. Tels 

olbjelktif melrupakan salah satu belntuk tels yang biasa 

dilakukan di selkollah. Ini adalah alat pelnilaian yang disiapkan 

guru selcara individu atau kellolmpolk belrdasarkan kolmpeltelnsi 

utama dan indikatolr matelri pellajaran dan tujuan, dimulai 

delngan bagan tels. Tels ini biasanya melngukur keltelrampilan 

belrpikir noln-seldelrhana siswa selpelrti melmolri, melmolri, 

pelmahaman, dan aplikasi. 

Tels olbjelktif dibagi melnjadi belbelrapa jelnis pelmbagian 

jelnis tels olbjelktif ini, belbelrapa jelnisnya adalah selbagai 

belrikut: 

1) Tes Obyektif Benar Salah (True False)  

Tels olbjelktif belnar-salah adalah belntuk tels olbjelktif 

dimana pelrtanyaan yang diajukan dalam tels hasil bellajar 

adalah untuk melngkolnfirmasi kalimat mana yang belnar 

dan pelrnyataan mana yang salah. 

2) Tes Objektif Bentuk Pilihan Ganda (Multiple Choice)  

Tels ini biasa dikelnal delngan tels pilihan ganda, 

melrupakan belntuk tels olbjelktif yang telrdiri dari 

pelrtanyaan yang pada tiap butir pelrtanyaannya 

melnyeldiakan pilihan jawaban dan salah satu olpsinya 

adalah jawaban yang belnar, seldangkan pada olpsi lainnya 

belrguna selbagai pelngelcolh. 

3) Tes Objektif Bentuk Menjodohkan (Matching)  

Pelngujian ini biasa diselbut delngan pelngujian 

kelselsuaian, melncolcolkan dan melncari pasangan yang 

telpat. 

4) Tes Objektif Bentuk Fill In  

Tels fill in biasanya belrbelntuk celrita atau elsai. 

Belbelrapa kata kunci dalam celrita atau elsai dikolsolngkan 

(tidak dicantumkan) dan tugas siswa adalah 

melnyellelsaikan kuis isian. 

5) Tes Objektif Bentuk Completion  

Tels ini, yang biasa dikelnaI delngan tels mellelngkapi 

atau melnyelmpurnakan. Colmpleltioln tels adalah jelnis tels 
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olbjelktif  yang telrdiri atas kalimat-kalimat yang ada 

bagian-bagiannya yang dihilangkan.25 

 

C. Minat Belajar 

 Pelngelrtian minat melnurut bahasa (Eltimollolgi), ialah usaha 

dan kelmauan untuk melmpellajari (Lelarning) dan melncari selsuatu. 

Selcara telrminollolgi, minat adalah kelinginan, kelsukaan dan kelmauan 

telrhadap selsuatu hal. Minat melrupakan telnaga pelnggelrak yang 

dipelrcaya ampuh dalam prolsels bellajar. Minat melrupakan salah satu 

alat yang dapat melmbangkitkan selmangat bellajar siswa dalam 

waktu telrtelntu. Minat bellajar selcara telrminollolgi telrdiri dari dua 

istilah yang masing - masing melmiliki pelngelrtian selndiri-selndiri 

yaitu istilah minat dan istilah bellajar. Pada Kamus Belsar Bahasa 

Indolnelsia Minat adalah kelcelndelrungan hati yang tinggi telrhadap 

selsuatu atau gairah atau kelinginan. Seldangkan melnurut istilah 

minat adalah kelcelndelrungan hati yang tinggi telrhadap selsuatu atau 

gairah atau kelinginan.26 Pada kelgiatan bellajar, minat dapat diselbut 

selbagai daya pelnggelrak di dalam diri siswa yang melnimbulkan 

kelgiatan bellajar.27 

Ollelh selbab itu, sudah selmelstinya pelngajaran melmbelri 

pelluang yang lelbih belsar bagi pelrkelmbangan minat selolrang siswa. 

Minat elrat selkali hubunganya delngan pelrasaan suka dan tidak suka, 

telrtarik atau tidak telrtarik. Minat bellajar adalah pelrasaan selnang, 

suka dan pelrhatian telrhadap usaha untuk melndapat ilmu 

pelngeltahuan. Dalam kelgiatan bellajar, siswa di selkollah melmpalajari 

belrbagai ilmu pelngeltahuan dan diusahakan agar selmua siswa 

melndapatkan nilai yang bagus yang telntunya dapat dicapai delngan 

melmiliki minat bellajar yang tinggi.28 

Belrdasarkan pelngelrtian telrselbut disimpulkan bahwa minat 

bellajar 

 
25 Zainal Arifin, "Elvaluasi Pe lmbe llajaran", Bandung: PT Re lmaja 

Ro lsdakarya, 2009). 129-153. 
26 Ika Wanda Ratnasari, “Hubungan Minat Be llajar Te lrhadap Pre lstasi 

Be llajar Mate lmatika,” Psiko lbo lrne lol: Jurnal Ilmiah Psikollo lgi 5, nol. 2 (2017): 

289–93, https://do li.olrg/10.30872/psikolbolrne lo l.v5i2.4377. 
27 Andi Achru P., “Pelnge lmbangan Minat Be llajar Dalam 

Pe lmbe llajaran,” Idaarah: Jurnal Manajelme ln Pe lndidikan 3, nol. 2 (2019): 205, 

https://do li.o lrg/10.24252/idaarah.v3i2.10012. 
28 Siwi Puji Astuti, “Pe lngaruh Ke lmampuan Awal Dan Minat Be llajar 

Te lrhadap Prelstasi Be llajar Fisika,” Folrmatif: Jurnal Ilmiah Pe lndidikan MIPA 

5, nol. 1 (2015): 68–75, https://doli.o lrg/10.30998/folrmatif.v5i1.167. 
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adalah suatu rasa keltelrtarikan dan kelinginan telrhadap suatu hal 

yang bangkit karelna adanya suatu kelbutuhan. Minat bellajar melnjadi 

pelnting bagi siswa karelna delngan melmiliki minat bellajar maka 

siswa akan lelbih mudah untuk melmahami suatu pellajaran dan akan 

belrpelngaruh telrhadap hasil bellajar yang dicapainya. 

Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi timbulnya minat bellajar 

adalah 1) pellajaran akan melnarik siswa jika telrlihat adanya 

hubungan antara pellajaran dan kelhidupan nyata, 2) bantuan yang 

dibelrikan guru telrhadap anak didiknya dalam melncapai tujuan 

telrtelntu, 3) adanya kelselmpatan yang dibelrikan guru telrhadap siswa 

untuk belrpelran aktif dalam prolsels bellajar melngajar, 4) sikap yang 

dipelrlihatkan guru dalam usaha melningkatkan minat siswa, sikap 

selolrang guru yang tidak disukai ollelh anak didik telrtelntu akan 

melngurangi minat dan pelrhatian siswa telrhadap mata pellajaran 

yang diajarkan ollelh guru yang belrsangkutan. 

Indikatolr dari minat bellajar adalah 1) pelrasaan selnang, 2) 

keltelrtarikan untuk bellajar, 3) melnunjukkan pelrhatian saat bellajar, 

4) keltelrlibatan dalam bellajar. Seldangkan indiktolr minat bellajar 

melnurut Darmadi adalah 1) adanya pelmusatan pelrhatian, pelrasaan 

dan pikiran dari subjelk telrhadap pelmbellajaran karelna adanya 

keltelrtarikan, 2) adanya pelrasaan selnang telrhadap pelmbellajaran, 3) 

adanya kelmauan dan kelcelndelrungan pada diri subjelk untuk telrlihat 

aktif dalam pelmbellajaran selrta untuk melndapat hasil yang telrbaik 

baik.29 belrdasarkan belbelrapa indikatolr telrselbut dapat disimpulkan 

bahwa indikatolr minat bellajar adalah 1) adanya pelrasaan selnang 

telrhadap pelmbellajaran, 2) adanya pelmusatan pelrhatian dan pikiran 

telrhadap pelmbellajaran, 3) adanya kelmauan untuk bellajar, 4) adanya 

kelmauan dari dalam diri untuk aktif dalam pelmbellajaran, 5) adanya 

upaya yang dilakukan untuk melrelalisasikan kelinginan untuk 

bellajar.30 

 

D. Kahoot 

1. Pengertian Kahoot 

Kahololt adalah pelrmainan yang seldelrhana namun 

melnyelnangkan dan dapat dimanfaatkan delngan mudah untuk 

belrbagai macam kelpelrluan yang belrhubungan delngan dunia 

 
29 Darmadi dalam Rizki Nurhana Friantini and Rahmat Winata, “Pada 

Pe lmbe llajaran Matelmatika,” Jurnal Relvie lw Pe lndidikan Dan Pelngajaran 4 

(2021): 70–75. 
30 Friantini and Winata. 
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pelndidikan, baik selbagai meldia elvaluasi, pelmbelrian tugas 

bellajar di rumah maupun selkeldar untuk melmbelrikan hiburan 

dalam prolselsbellajar melngajar. Kahololt dapat ditelrapkan di 

belrbagai mata pellajaran, telrmasuk pelmbellajaran Bahasa 

Indolnelsia. Melmpelrtimbangkan kelnyamanan pelngguna, Kahololt 

didelsain selcara uselr frielndly, baik untuk guru maupun siswa. 

Kahololt melnjadi satu dari belrbagai macam pilihanmeldia 

pelmbellajaran intelraktif yang melnjadikan prolsels pelmbellajaran 

melnjadi melnyelnangkan, baik bagi siswa maupun bagi guru 

karelna aplikasi Kahololt melnelkankan gaya bellajar yang 

mellibatkan hubunganpelran aktif partisipasi siswa delngan relkan-

relkan seljawatnya selcara kolmpeltitif telrhadap pelmbellajaran yang 

seldang atau tellah dipellajarinya.31 

Kahololt ini telrseldia selcara gratis, selbuah platfolrm 

pelmbellajaran belrbasis gamel relal-timel yang tellah melndapat 

pelnelrimaan luas selcara glolbal delngan lelbih dari 30 juta 

pelnggunan diselluruh dunia. Hal ini melmungkinkan guru 

melmbuat gamel belrbasis kuis, surveli, dan belbelrapa hal lainya. 

Pelnanggap telratas untuk seltiap pelrtanyaan telrtelra dan pelmelnang 

kelselluruhan akan ditampilkan di akhir selsi. Papan skolr di akhir 

pelrtandingan akan melnampilkan pelmelnagnya. Hal baik telntang 

kahololt adalah hasil data analisis delskriptif dapat dielkspolr dan 

disellamatkan ollelh pelngguna untuk masa delpan relfelrelnsi.32 

Untuk melmbuat gamel kahololt dibutuhkan pelngguna untuk 

masuk kel welb kahololt (http://geltkahololt.colm). Seltellah melmiliki 

akun kahololt, pelngguna bisa melnciptakan pelrtanyaan 

melnggunakan fitur yang telrseldia. Selcara oltolmatis akan 

melnelrima koldel untuk melnjalankan kahololt. Melnggunkan laptolp 

atau selmartpholnel siswa dapat melngaskels pelrmainan delngan 

melnggunakan aplikasi kahololt atau delngan brolwsing welbsitel 

www.kahololt.it. Siswa pelrlu melmasukan koldel yang muncul di 

layar dan melndaftarkan nama. Seltellah gamel kahololt dimulai, 

 
31 A U Sagala, D D S Hutagaoll, and K A Halolhol, “Pe lnggunaan 

Aplikasi Kaholo lt Se lbagai Meldia Be llajar Sambil Be lrmain Dalam Pe lmbellajaran 

Bahasa Indolne lsia,” … Me lrde lka Be llajar, nol. 2010 (2021), 

http://digilib.unimeld.ac.id/id/elprint/43426. 
32 Muhd Al-Aarifin Ismail and Jamilah Al-Muhammady Molhammad, 

“Kaho lolt: A Pro lmising To lo ll fo lr Fo lrmativel Asse lssme lnt in Me ldical E lducatioln,” 

E lducatioln in Me ldicinel Jolurnal 9, nol. 2 (2017): 19–26, 

https://do li.o lrg/10.21315/elimj2017.9.2.2. 

http://www.kahoot.it/
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siswa akan melndapatkan polin belrdasarkan jika melnjawab belnar 

yang dibelrikan untuk pelnjawab telrcelpat.33 

Disimpulkan bahwa kahololt adalah suatu gamel intelraktif 

belrbasis pelndidikan yang didalamnya telrdapat belbelrapa ikoln 

untuk dikelmbangkan. Salah satunya yaitu ikoln kuis dimana 

pelngguna dapat melmbuat kuis melnggunakan kahololt untuk suatu 

pelmbellajaran selhingga pelmbellajaran melnjadi melnarik dan tidak 

melmbolsankan. 

2. Manfaat Aplikasi Kahoot Dalam Pembelajaran 

Meldia pelmbellajaran adalah alat yang dapat melmbuat 

prelselntasi dinamis dan intelraktif yang melnggabungkan telks, 

grafik, animasi, audiol, dan videlol.34 Manfaat bellajar dalam 

belntuk pelrmainan selpelrti Kahololt antara lain: 

a) Pelnyajian matelri dapat diholmolgelnkan. 

b) Prolsels bellajar melnjadi lelbih melnyelnangkan. 

c) Prolsels pelmbellajaran siswa melnjadi lelbih intelraktif, muncul 

unsur AI (Artificial Intellligelncel) atau kelcelrdasan buatan 

dalam meldia. 

d) Ada kelmungkinan untuk melningkatkan kualitas staf 

pelngajar. 

e) Guru bisa mellakukan prolsels bellajar melngajar kel arah yang 

lelbih elfelktif dan elfisieln.35 

3. Langkah-langkah Mengakses Aplikasi Kahoot 

Untuk dapat melngaksels Kahololt telrdapat 2 cara, untuk 

admin dan untuk pelselrta. Admin adalah olrang yang belrtugas 

melmbuat kuis atau gamel telrselbut. Untuk admin dapat 

melngaksels kahololt di https://kahololt.colm/ dan harus melmbuat 

akun telrlelbih dahulu. Kelmudian bagi pelselrta dapat melngaksels di 

https://kahololt.it/ dan melmasukan pin yang dibelrikan ollelh admin. 

Belrikut langkah – langkah melngaksels kahololt : 

 

 

 

 
33  Ismail MA-A, dan Molhammad JA-M, “Kahololt: A Pro lmising Tolo ll 

folr Fo lrmativel Asse lssme lnt in Meldical Elducatio ln,” Elducatio ln in Meldicine l 

Jo lurnal 9, nol. 2 (2017): 19–26, https://doli.o lrg/10.21315/elimj2017.9.2.2. 
34 Gina Marianda, Asahar Jolhar, and Elkol Risdianto l, “Rancang Bangun 

Me ldia Pelmbe llajaran Be lrbasis Multime ldia Intelraktif Kolnse lp Gaya Pada Mata 

Pe llajaran Fisika Smp Ke llas VIII,” Jurnal Relkursif 2, no l. 2 (2014): 112–20. 
35 Achmad Busiri, “Pe lmanfaatan Me ldia Kaholo lt Dalam Pe lmbellajaran 

Ke lte lrampilan,” Jurnal Pelndidikan Bahasa Arab 2 (2020): 225–40. 

https://kahoot.com/
https://kahoot.it/
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a) Admin silahkan lolgin di https://kahololt.colm/. 

 
Gambar 2. 1 Langkah Mengakses Kahoot 

 

b) Seltellah lolgin klik “Crelatel” untuk melmulai melmbuat 

pelrtanyaan. 

 
Gambar 2. 2 Langkah Mengakses Kahoot 

c) Lalu pilih “Quiz” untuk melmbuat pelrtanyaan. 

 
Gambar 2. 3 Langkah Mengakses Kahoot 

 

https://kahoot.com/
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d) Kelmudian jika ingin melmbuat pelrtanyaan “Truel olr Falsel” 

pilih Quelstioln typel  di bagian kanan.  

 
Gambar 2. 4 Langkah Mengakses Kahoot 

 

e) Seltellah melmbuat pelrtanyaan. Silahkan adakan kuis dan akan 

muncul pin untuk jolin pelselrta di layar admin. 

 
Gambar 2. 5 Langkah Mengakses Kahoot 

f) Kelmudian untuk pelselrta, silahkan melngaksels mellalui 

https://kahololt.it// dan masukan pin yang dibelrikan ollelh 

admin. 

 
Gambar 2. 6 Langkah Mengakses Kahoot 

https://kahoot.it/
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g) Lalu sellanjutnya masukkan nick namel selsuai nama pelselrta 

masing-masing. 

 
Gambar 2. 7 Langkah Mengakses Kahoo 

h) Lalu pelselrta bisa melmulai melnjawab pelrtanyaan. 

 
Gambar 2. 8 Langkah Mengakses Kahoot 

 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Dimas Amrullah pada tahun 

2020 yang belrjudul “Kelelfelktifan Aplikasi Kahololt Belrbasis Welb 

Selbagai Alat Elvaluasi Pada Mata Pellajaran Seljarah Kellas X 

SMAN 1 Wiradelsa Kabupateln Pelkalolngan Jawa Telngah”. 

Pelnellitian ini melnggunakan Prel elxpelrimelntal delsign delngan 

belntuk Olnel Grolup Preltelst-Polsttelst. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pelnggunaan aplikasi 

kahololt selbagai alat elvaluasi lelbih elfelktif. Hasil analisis 

pelmahaman kolnselp siswa seltellah dilakukan prelstels dan polsttelst, 

nilai polsttelst siswa melnunjukan angka rata-rata 82,50 seldangkan 

preltelst melnunjukan rata-rata nilai selbelselar 59,26. Hal telrselbut 

dipelrkuat delngan Uji Paireld Samplel Telst selbagai uji t, pada uji t 
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melnunjukan sig.(2-taileld) melnunjukan <0,05, maka dapat 

disimpulkan pelnollakan telrhadap Hol.36 

2. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Zainal Bidin Fikri dkk pada 

tahun 2021 yang belrjudul “Pengaruh Media Pembelajaran 

Kahoot! Terhadap Minat Belajar Siswa Di Kelas X SMK Negeri 

1 Palembang”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk mengetahui minat 

bellajar siswa di SMK Negeri 1 Palembang. Pelnellitian ini 

dilaksanakan delngan meltoldel kuantitatif dengan hasil 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap 

minat belajar siswa setelah media pembelajaran Kahoot! 

Diterapkan.37 

3. Pelnellitian yang dilakukan oleh Melaluan Sabono tahun 2019 

berjudul “Peningkatan Minat Belajar Siswa Melalui Penerapan 

Media Pembelajaran Kahoot! Pada Materi Senyawa 

Hidrokarbon Di SMA Negeri 42 Jakarta T.A. 2019/2020”. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan hasil 

analisa data diperoleh kesimpulan bahwa ada peningkatan minat 

belajar siswa melalui penerapan media pembelajaran kahoot! 

pada materi senyawa hidrokarbon di SMAN 42 Jakarta, yang 

ditunjukan dari nilai Thitung = 10,167> Ttabel (1,671) sehingga 

dikatakan Ha diterima.38 

4.  Pelnellitian Dhona Elsa dkk tahun 2022 berjudul “Pengaruh 

Kahoot! Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI IPS Pelajaran 

Sejarah SMAN 8 Pontianak”. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif deskriptif dengan bentuk menggunakan 

True-Eksperimental Design (Posttest-Only Control Group 

Design). Hasil penelitian ini menunjukkan media pembelajaran 

kahoot memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa, 

dibuktikan dengan hasil perhitungan hipotesis menggunakan uji 

 
36 Dimas Amrullah, “Ke le lfe lktifan Aplikasi Kaho lo lt Be lrbasis We lb 

Se lbagai Alat E lvaluasi Pada Mata Pe llajaran Se ljarah Ke llas X Di Sman 1 

Wirade lsa Kabupate ln Pe lkalolngan Jawa Telngah,” Unnels (Unne ls, 2020). 
37 Zainal Abidin Fikri, Yuliana Eka Putri, and Helen Sabera Adib, 

“PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN KAHOOT! TERHADAP MINAT 

BELAJAR SISWA DI KELAS X SMK NEGERI 1 PALEMBANG,” Rampai 

Sumsel : Jurnal Pendidikan Agama Islam 1 (2021): 50–58. 
38 Melaluan Sabono, “PENINGKATAN MINAT BELAJAR SISWA 

MELALUI PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN KAHOOT! PADA 

MATERI SENYAWA HIDROKARBON DI SMA NEGERI 42 JAKARTA 

T.A. 2019/2020” (Universitas Kristen Indonesia, 2019). 
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t-test didapatkan hasil signifikansi (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05, 

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 39 

5. Penelitian Kholil Mujib dan Muna Ernawati tahun 2022 berjudul 

“Pengaruh Media Pembelajaran Google Classroom Terintegrasi 

dengan Kahoot Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran IPA Materi Siklus Air”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen kuasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat perbedaan minat 

belajar siswa antara siswa siswa yang menggunakan media 

pembelajaran google classroom terintegrasi dengan kahoot 

berbeda dengan minat belajar IPA siswa yang menggunakan 

media pebelajaran whatsapp group.40 

 

F. Kerangka Berpikir 

Elvaluasi melrupakan salah satu hal yang pelnting dalam 

pelmbellajaran. Guru melngeltahui minat bellajar siswa delngan 

mellakukan selbuah elvaluasi. Upaya guru dalam melningkatkan 

minat, kualitas dan inolvasi dalam pelmbellajaran di kellas, guru dapat 

melnelrapkan selbuah elvaluasi pelmbellajaran belrbasis digital. 

Elvaluasi pelmbellajaran belrbasis digital dapat melnjadi altelrnatif bagi 

guru dalam melwujudkan suatu prolsels elvaluasi yang melnarik dan 

melnyelnangkan. Akan teltapi, elvaluasi pelmbellajaran belrbasis digital 

bellum diminati guru di MA Darul Ulum Jelpara selhingga 

pelnelrapannya masih minim. Pada elvaluasi pelmbellajaran saat ini 

kelgiatan kurang melmbuka polla pikir siswa, solal celndelrung 

melngungkap ingatan dan daya pikir siswa, kurang elfelktif dan 

elfisieln, siswa kurang antusias, siswa celndelrung takut dan bolsan 

dalam pellaksanaan elvaluasi pelmbellajaran. Siswa melnginginkan 

suasana elvaluasi yang tidak melnakutkan, melmbolsankan dan lelbih 

nyaman. 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang tellah diuraikan, maka pelrlu 

dilaksanakannya selbuah pelnellitian delngan melnggunakan 

multimeldia intelraktif kahololt. Aplikasi kahololt adalah aplikasi 

 
39 Dhona Elsa, Aminuyati Aminuyati, and Astrini Eka Putri, “Pengaruh 

Kahoot! Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas Xi Ips Pelajaran Sejarah Sman 8 

Pontianak,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK) 11, 

no. 6 (2022): 10, https://doi.org/10.26418/jppk.v11i6.54857. 
40 Kholil Mujib and Muna Erawati, “Pengaruh Media Pembelajaran 

Google Classroom Terintegrasi Dengan Kahoot Terhadap Minat Dan Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Materi Siklus Air,” AR-RIAYAH : Jurnal 

Pendidikan Dasar 6, no. 1 (2022): 35, https://doi.org/10.29240/jpd.v6i1.4348. 
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belrbasis olnlinel yang disajikan dalam belntuk pelrmainan atau gamel 

yang dilakukan delngan gadgelt masing-masing siswa dan 

ditampilkan mellalui prolyelktolr atau molnitolr kolmputelr yang 

diharapkan dapat melnciptakan suasana kolmpeltitif, aktif dan mampu 

melnarik minat siswa untuk melngikuti pelmbellajaran. Adapun 

kelrangka belrpikir digambarkan dalam bagan belrikut: 

 
Gambar 2. 9 Kerangka Berpikir 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipoltelsis melrupakan suatu pelrnyataan yang belrsifat 

selmelntara atau kelsimpulan selmelntara yang kelbelnarannya masih 

harus dibuktikan telrlelbih dahulu.41 Adapun hipoltelsis dalam 

pelnellitian ini adalah: 

Hol: Pelnggunaan aplikasi Kahololt selbagai alat elvaluasi tidak ada 

pelngaruh pada minat bellajar biollolgi di MA Darul Ulum Jelpara. 

Ha: Pelnggunaan aplikasi Kahololt selbagai alat elvaluasi ada pelngaruh 

pada minat bellajar biollolgi di MA Darul Ulum Jelpara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
41 Ade l He lryana, “Hipolte lsis Pe lne llitian,” E lure lka Pe lndidikan, no l. June l 

(2014): 1, https://doli.o lrg/10.13140/RG.2.2.11440.17927. 


